ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai Religius Peserta Didik melalui
Hidden Curriculum di SD Islam Al-Munawwar Tulungagung” ini ditulis oleh
Oktavia Susi Saputri, NIM.17205163137, pembimbing H. Muh. Nurul Huda, M.A

Kata Kunci: Penanaman Nilai Religius, Hidden Curriculum

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penanaman nilai-nilai
religius bagi peserta didik yang akan memberikan dampak bagi peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari di sekolah maupun di rumah yang sesuai dengan
ajaran agama dan norma-norma kehidupan. Penanaman nilai-nilai religius dapat
dilakukan melalui hidden curriculum yang secara luas berkaitan dengan hal-hal
yang meliputi sosialisasi politik, kepercayaan, kepatuhan, nilai, adat, dan budaya,
termasuk pengembangan sikap terhadapkekuasaan yang diharapkan menjadi hasil
dalam sistem pendidikan. Dalam hal ini lembaga pendidikan termasuk SD Islam
Al-Munawwar Tulungagung juga ikut berperan dalam menanamkan nilai-nilai
religius kepada peserta didiknya sebagai bekal untuk kehidupan yang akan datang
sesuai dengan ajaran agama melalui hidden curriculum.

Adapaun fokus dari penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penanaman nilai-
nilai religius shiddiq peserta didik melalui hidden curriculum di SD Islam Al-
Munawwar Tulungagung? (2) Bagaimana penanaman nilai-nilai religius fathonah
peserta didik melalui hidden curriculum di SD Islam Al-Munawwar
Tulungagung? (3) Bagaimana penanaman nilai-nilai religius amanah peserta didik
melalui hidden curriculum di SD Islam Al-Munawwar Tulungagung? (4)
Bagaimana penanaman nilai-nilai religius tabligh peserta didik melalui hidden
curriculum di SD Islam Al-Munawwar Tulungagung?

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan ketekunan
pengamatan, triangulasi, dan pengecekan teman sejawat.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahawa: (1) Upaya sekolah dalam
menanamkan nilai religius shiddiq kepada peserta didik melalui hidden
curriculum yaitu dengan mengoptimalkan peran guru (menasehati, mengarahkan,
dan memberi tauladan). Pembiasaan makan siang di sekolah dan penciptaan
lingkungan yang baik, sehingga peserta didik bersikap jujur dalam perkataan
maupun perbuatan, tidak mudah berbohong, tawaduk dengan guru, dan disiplin.
(2) Dalam menanamkan nilai religius fathonah kepada peserta didik melalui
hidden curriculum yaitu dengan pembiasaan membaca doa dan surat pendek
sebelum pembelajaran, pembiasaan shalat dhuha dan dzuhur berjamaah, serta
pembiasaan mengaji setelah shalat dhuhur, sehingga peserta didik semakin
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bijaksana dalam berpikir dan bertindak, memiliki kesadaran untuk belajar, dan
intregitas yang tinggi. (3) Dalam menanamkan nilai religius amanah kepada
peserta didik melalui hidden curriculum yaitu dengan pembiasaan guru
memberikan tugas, pemberian nasihat-nasihat, pembiasaan untuk selalu
bekerjasama, dan menciptakan lingkungan yang baik, sehingga peserta didik
mampu bertanggung jawab penuh dengan tugas yang diberikan, memiliki rasa
percaya diri yang tinggi. (4) Dalam menanamkan nilai-nilai religius tabligh
kepada peserta didik melalui hidden curriculum yaitu dengan membiasakan
peserta didik untuk berperilaku tabligh, pemberian nasihat dan tauladan dari guru,
menciptakan lingkungan yang baik, serta melalui kegiatan sekolah, sehingga
peserta didik mampu bertanggung jawab dengan amanah yang diberikan, mampu
menjadi pemimpin yang bijaksana, dan selalu berperilaku jujur dalam perkataan
maupun perbuatan.

Dapat disimpulkan bahwa SD Islam Al-Munawwar Tulungagung mampu
menanamkan nilai-nilai religius kepada peserta didiknya melalui hidden
curriculum yang dikelola dengan sangat baik melalui berbagai pembiasaan dan
kegiatan sekolah, sehingga mampu membentuk karakter peserta didik yang
shiddiq, fathonah, amanah, dan tabligh. Selain itu peserta didik tidak hanya
cerdas dalam berfikir melainkan juda dituntut islami dalam berperilaku sebagai
bekal kehidupannya kelak di masyarakat.

XXi



ABSTRACT

The thesis with the title "The Imimplanting Religious Values of Students
through Hidden Curriculum at Islamic Elementary School Al-Munawwar
Tulungagung™ written by Oktavia Susi Saputri, Register Number 17205163137,
Advisor: H. Muh. Nurul Huda, M.A

Keywords: Imimplanting Religious Values, Hidden Curriculum

This research is motivated by the importance of implanting religious
values for students that will have an impact on students in their daily lives at
school and at home in accordance with religious teachings and life norms. The
inculcation of religious values can be done through a hidden curriculum that is
broadly related to matters that include political socialization, beliefs, obedience,
values, customs, and culture, including the development of attitudes towards
power that are expected to result in the education system. In this case educational
institutions including Islamic Elementary School Al-Munawwar Tulungagung
also played a role in implanting religious values in their students as provisions for
future lives in accordance with religious teachings through hidden curriculum.

The focuses of this research are: (1) How is the implanting of Shiddig
religious values of students through hidden curriculum at Al-Munawwar
Tulungagung Islamic Elementary School? (2) How is the implanting of fathonah
religious values of students through hidden curriculum at Al-Munawwar
Tulungagung Islamic Elementary School? (3) How is the implanting of amanah
religious values from the hidden curriculum at Al-Munawwar Tulungagung
Islamic Elementary School? (4) How is the implanting of tabligh religious values
for students through hidden curriculum at Al-Munawwar Tulungagung Islamic
Elementary School?

The approach used in this research is a qualitative approach. This type of
research used in this research is a case study. Data collection techniques using
observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques using data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. While checking the
validity of the data uses perseverance of observation, triangulation, and checking
of peers.

The results of this research showed that: (1) School efforts in implanting
shiddig religious values to students through a hidden curriculum that is by
optimizing the role of the teacher (advising, directing, and giving examples). The
habit of having lunch at school and the creation of a good environment, so
students are honest in their words and deeds, do not easily lie, interfering with the
teacher, and discipline. (2) In implanting fathonah religious values to students
through hidden curriculum that is by habit of reading prayers and short letters
before learning, habituation of Dhuha and Dhuhr prayer in congregation, and
habit of reciting after Dhuhr prayer, so students are more wise in thinking and
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acting, having awareness for learning, and high integrity. (3) In implanting the
religious value of the amanah to students through hidden curriculum that is by
habituating the teacher to give assignments, giving advice, habituation to always
work together, and create a good environment, so that students are able to take full
responsibility for the tasks given, have high self confidence. (4) In implanting
religious values of tabligh to students through a hidden curriculum that is by
accustoming students to behave in tabligh, giving advice and role models from the
teacher, creating a good environment, and through school activities, so that
students are able to take responsibility reliably given, able to be a wise leader, and
always behave honestly in words and deeds.

It can be concluded that Islamic Elementary School Al-Munawwar
Tulungagung is able to implant religious values to its students through a hidden
curriculum that is very well managed through a variety of habits and school
activities, so as to shape the character of students who are shiddig, fathonah,
amanah, and tabligh. Besides that students are not only intelligent in thinking but
are also required to behave Islamic behavior as a provision for their future life in
society.
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